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Pendahuluan
• Kemampuan berbicara didepan umum merupakan salah satu

potensi siswa yang dapat berguna bagi individu baik dari segi
akademik, profesional ataupun secara pribadi (Amaliyah &
Rahmat, 2021)

• Siswa khususnya banyak mengalami kecemasan berbicara
didepan umum dimana mereka merasa cemas dan tidak
nyaman (Nurhasanah, 2021; Nitami & Daulay, 2024)

• Berdasarkan wawancara, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut pada siswa SMP X Sidoarjo mengenai kecemasan
berbicara di depan umum.

• Kemampuan berbicara di depan umum didefinisikan
sebagai kecemasan social yang menghambat kemampuan
individu berkomunikasi secara efektif (Rachmawati,
Bashori & Hayati, 2017). Gejalanya mencakup aspek fisik,
perilaku dan kognitif (Maulana, 2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

•Apakah pelatihan
dari segi aspek
fisik, behavior, 
dan aspek kognitif
berpengaruh pada 
SMP X Sidoarjo? 

Tujuan Penelitian

• Tujuan
penelitian ini
adalah
menggambarkan
Kecemasan
Berbicara di 
Depan Umum
pada anggota
OSIS SMP X 
Sidoarjo

Manfaat Penelitian

• Teoritis

• Praktis

Keunikan Penelitian

Kecemasan berbicara di depan umum menurut Gail W Stuart

(2006,hlm.144) merupakan suatu fobia sosial yang di tandai dengan adanya

ketakutan, kekhawatiran, berupa perasaan yang dialami oleh siswa dalam

melakukan komunikasi, biasanya berupa perasaan tegang, gugup, ataupun

panik yang dialami siswa dalam komunikasi yang akan dilakukan siswa

dengan orang banyak.

Berdasarkan dengan permasalahan komunikasi ini, jika siswa tidak memiliki

keterampilan untuk berkomunikasi dengan baik, maka siswa akan

mengalami efek negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Hurlock

(2012,hlm.217) menyatakan bahwadapat dilihat dari cara berbicara yang

dilakukan oleh siswa tersebut kurang baik itu dapat dilihat dari penampilan

diri di depan umum yang kurang baik pula sehingga dapat menjauhkan diri

dari orang lain dan cenderung mementingkan diri sendiri saja. Maka dapat

dilihat bahwa siswa masih belum bisa mengendalikan emosi, ketenangan
dan kepercayaan diri pada saat berbicara di depan umum.
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Metode

• Metode kuantitatif 
deskriptif

Subjek penelitian : 
Remaja umur 13-15 di Smp X 

Sidoarjo

Teknik pengumpulan data : 
skala dari aspek fisik, behavior, 
dan aspek kognitif dari jurnal 

Roger

Teknik sampling :
jenuh

Teknik analisis data :
analisis deskriptif
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Hasil

Sampel penelitian yang berhasil dikumpulkan dibedakan berdasarkan data
demografi yaitu jenis kelamin, usia dan kelas. Berdasarkan jenis kelamin maka
didapatkan jumlah sampel laki-laki sebanyak 76% dan perempuan sebanyak 24%.
Selanjutnya berdasarkan usia 12 tahun sebanyak 24%, berusia 13 tahun sebanyak
42%, berusia 14 tahun sebanyak 24% dan berusia 15 tahun sebanyak 10%. Lebih
lanjut berdasarkan kelas maka didapatkan siswa kelas 7 sebanyak 48%, kelas 8
sebanyak 25% dan kelas 9 sebanyak 17%.
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Pembahasan

• Sampel yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan data demografis, yaitu jenis
kelamin, usia, dan kelas. Untuk jenis kelamin, mayoritas sampel
terdiri dari laki-laki dengan persentase 76%, sementara
perempuan mencakup 24%. Berdasarkan usia, sebagian besar
sampel berusia 13 tahun sebanyak 42%, diikuti oleh 12 tahun
sebanyak 24%, 14 tahun sebanyak 24%, dan 15 tahun sebanyak
10%. Terakhir, untuk pembagian berdasarkan kelas, sampel
terbanyak berasal dari siswa kelas 7 dengan persentase 48%, 
diikuti oleh kelas 8 sebanyak 25%, dan kelas 9 yang mencakup
17%.



7

Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
beberapa temuan terkait distribusi sampel berdasarkan data 
demografi. Mayoritas sampel terdiri dari laki-laki, yang mencapai
76%, sementara perempuan hanya 24%. Distribusi usia
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta penelitian berusia 13 
tahun (42%), diikuti oleh peserta berusia 12 tahun dan 14 tahun
masing-masing sebanyak 24%, serta peserta berusia 15 tahun yang 
hanya mencapai 10%. Dari segi kelas, sampel terbanyak berasal
dari siswa kelas 7 dengan persentase 48%, diikuti oleh siswa kelas 8 
sebanyak 25%, dan kelas 9 sebanyak 17%. Temuan ini memberikan
gambaran mengenai karakteristik demografis sampel yang 
digunakan dalam penelitian dan dapat memberikan konteks
penting dalam menganalisis hasil yang diperoleh.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi dalam pengembangan di bidang ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang stress pengasuhan ibu bekerja.

Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa

Menjadi bahan evaluasi terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Bagi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pengelola Lembaga Pendidikan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses pembelajaran
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan dalam berbagai pengambilan keputusan yang berkaitandengan nilai perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat
disempurnakan baik dalam substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya.
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